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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam melaksanakan kerja magang, penulis berkedudukan sebagai seorang 

video editor yang berada di bawah tanggung jawab Joseph Julitantyo sebagai Head 

of Production. Sebagai video editor, penulis mulai bekerja ketika divisi produksi 

mendapatkan proyek untuk menciptakan konten berupa foto dan video. Joseph 

Julitantyo akan berkoordinasi dengan divisi kreatif melalui Dio Nugraha sebagai 

Creative Director untuk memberikan proyek pembuatan konten foto atau video ke 

divisi produksi.  

Saat divisi produksi mendapatkan proyek, Joseph Julitantyo akan 

berkoordinasi dengan Bayu Dewantara sebagai Production Assistant untuk 

mempersiapkan proses produksi seperti Penjadwalan, pencarian talent dan segala 

kebutuhan produksi lainnya. Penulis akan diberi tugas untuk mencari reference 

berupa video dan foto.  Dalam masa produksi, penulis akan membantu Joseph 

Julitantyo dan Bayu Dewantara untuk melengkapi segala kebutuhan saat produksi 

berlangsung. Saat pasca produksi, penulis akan bertugas untuk melakukan editing 

pada video dan foto menggunakan aplikasi adobe premiere pro, adobe lightroom 

dan adobe photoshop sampai konten visual siap diberikan kepada Joseph Julitantyo. 

Saat konten sudah sesuai dengan konsep yang dibuat, maka Head of Production 

akan mengirimkan file tersebut kepada divisi kreatif untuk pasarkan ke media 

sosial. 
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Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi Agensi Tomorrow Elsewhere 

(sumber: Data Tomorrow Elsewhere) 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama proses kerja magang, penulis memiliki tugas sebagai video editor. 

Dalam pelaksanaan tugas, penulis juga diminta untuk ikut dalam proses 

development hingga produksi. Dalam proses development, penulis bertugas untuk 

membantu Joseph Julitantyo sebagai Head of Production dan Bayu Dewantara 

sebagai Production Assistant dalam memberi masukan mengenai konsep video ide 

cerita dan mempersiapkan sebuah referensi berupa foto dan video. Referensi yang 

berupa foto akan disatukan ke dalam file dalam format pdf sedangkan referensi 

yang berupa video akan dibuat menjadi sebuah mockup video. Dalam proses 

produksi video, penulis bertugas untuk membantu Joseph Julitantyo dan Bayu 

Dewantara sebagai asisten kamera dan penata lampu. Namun saat produksi foto, 

penulis serta Joseph Julitantyo dan Bayu Dewantara akan bergantian sebagai 

fotografer. Pada pasca produksi, penulis akan bertanggung jawab untuk melakukan 

back up file, sortir file dan proses perangkaian gambar serta memberi visual effect 

dalam editing menggunakan aplikasi adobe premiere pro dan Davinci Resolve. 

Proses editing dilakukan penulis berdasarkan arahan dari Joseph Julitantyo melalui 

video breakdown. Video Breakdown berisi keyword, susunan cerita, susunan shot, 

mood board dan referensi video. 



 

11 
Peran Video Editor …, Antonius Taslim, Universitas Multimedia Nusantara 

3.2.1 Tugas yang Dilakukan 

Saat divisi produksi mendapatkan proyek, penulis sebagai video editor 

diberikan tugas untuk membantu proses development hingga proses pasca produksi. 

Berikut merupakan uraian tugas yang dilakukan oleh penulis selama proses kerja 

magang : 

 

No Waktu Tugas yang Dilakukan Keterangan 

1. Minggu 1 

(19 - 23 Juli 

2021) 

Melakukan editing 

untuk produk Otolabs 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro 

dan After Effect. 

Membuat video promosi untuk 

produk Otolabs berupa obat 

perawatan untuk mobil. Video akan 

diupload di tokopedia sehingga 

penulis membuat format video 1:1 

dengan resolusi 1080x1080. Setiap 

shot disusun di Adobe Premiere Pro 

dengan penggunaan transisi cut to 

cut disesuaikan dengan beat lagu. 

Warna pada video dibuat dengan 

tampilan natural. Logo Otolab 

dibuat menggunakan After Effect 

dengan menggunakan efek refleksi 

yang menggambarkan efek 

mengkilap dan bersih.  

Memberikan ide video 

campaign produk 

Shojiru untuk 

memperingati hari 

Kemerdekaan. 

Konsep video diambil dari konsep 

logo HUT RI ke -76 yaitu stabilitas 

dan pembangunan, gerak dan 

pertumbuhan, ruang kebersamaan, 

persatuan dan harapan. Konsep dari 

logo HUT RI 76 diaplikasikan 

kepada produk Shojiru yang 
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mampu dan siap untuk mendukung 

kesehatan masyarakat dalam 

melawan pandemi dengan stamina 

tubuh yang baik. 

2. Minggu ke-2 

(26 - 30 Juli 

2021) 

Menjadi asisten 

kamera dan penata 

lampu serta melakukan 

editing pada video 

promo kafe Kuilo 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. 

Ikut dalam syuting video promosi 

kafe Kuilo serta melakukan proses 

editing menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. Tema video 

ini adalah “How Kuilo serve” 

sehingga konsep editing dilakukan 

dengan menyusun shot dan 

menggunakan transisi cut to cut 

yang disesuaikan dengan beat lagu 

jazz. Lagu jazz dipakai untuk 

menampilkan kesan tentang 

sehingga penonton dapat 

menikmati setiap proses lebih 

detail. 

 

3. Minggu ke-3 

(2 - 6 Agustus 

2021) 

Melanjutkan proses 

editing pada video 

promo kafe Kuilo 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. 

Melakukan proses grading pada 

video Kuilo  yang disesuaikan 

dengan colour palette kafe Kuilo. 

Menambahkan lower third untuk 

memberi informasi seputar lokasi 

kafe serta nama menu yang ada di 

video. 

4. 

 

Minggu ke-4 

(9 - 13 Agustus 

Menyiapkan peralatan 

syuting video 

Mempersiapkan peralatan syuting 

berupa kamera, lampu led dan 
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2021) campaign Shojiru dan 

menjadi asisten 

kamera serta penata 

lampu. 

peralatan yoga untuk talent. Ikut 

dalam proses syuting dengan 

menjadi asisten kamera serta 

membantu menata lampu selama 

proses syuting. Syuting dilakukan 

dengan tema activity at home. 

Melakukan editing 

pada video campaign 

Shojiru dengan 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. 

Editing video dimulai dengan 

menyortir footage yang akan 

dipakai. Footage yang dipilih 

kemudian dirangkai menggunakan 

aplikasi  Adobe Premiere Pro. 

Video dirangkai mengikuti alur 

cerita berdasarkan breakdown 

video yang sudah dibuat. Video 

diedit dengan transisi cut to cut dan 

fast pace untuk memperlihatkan 

aktivitas dirumah dapat dilakukan 

dengan cepat karena stamina tubuh 

terjaga akibat meminum produk 

Shojiru. 

5. Minggu ke-5 

(16 - 20 Agustus 

2021) 

Melakukan editing 

video untuk konten 

campaign Kuilo 

dengan aplikasi Adobe  

Premiere Pro. 

Konsep video campaign Kuilo ini 

berisi informasi tentang Kuilo akan 

berbagi bersama masyarakat yang 

terdampak pandemi Covid-19. 

Editing pada video campaign Kuilo 

menggabungkan video berita yang 

diambil dari YouTube dengan hasil 

syuting di kafe Kuilo. Berita yang 

ditampilkan seputar tingginya 
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kasus Covid di Indonesia. Setelah 

fine cut, proses editing selanjutnya 

adalah menambahkan lower third 

berupa teks berisi informasi cara 

berpartisipasi dalam kegiatan 

bersama Kuilo. 

Melakukan editing 

video untuk brand V-

KOOL PPF 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. 

Konsep video V-KOOL PPF lebih 

menampilkan showcase dari hasil 

pemasangan PPF. Video ini 

ditujukan untuk portofolio brand V-

KOOL kepada calon klien. Hal 

tersebut membuat proses editing 

dilakukan dengan cut to cut setiap 

klip yang disesuaikan dengan beat 

lagu. Pada proses editing video V-

KOOL, pemilihan musik berperan 

penting untuk membangun mood 

audiens. Musik atau instrumen  

yang dipakai bergenre cinematic 

dengan mood epic/powerful 

. 

6. Minggu ke-6 

(23 - 27 Agustus 

2021) 

Melakukan editing 

video untuk brand 

Kangaroo Home 

menggunakan aplikasi 

Davinci Resolve. 

Video brand Kangaroo Home 

ditujukan untuk campaign dalam 

memperingati hari kemerdekaan 

Indonesia. Pesan yang diangkat dari 

video ini adalah tetap berjuang 

bersama kangaroo meski kondisi 

Covid-19 di Indonesia terus 

meningkat. Dalam konsep editing, 
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hal yang pertama dilakukan adalah, 

menyusun setiap shot yang ada 

menjadi sebuah cerita yang bisa 

dimengerti penonton. Selain 

footage yang disediakan oleh pihak 

klien, saya menambahkan beberapa 

footage berita berupa foto dan 

video yang di masukan ke akhir 

video dengan tujuan informasi 

pelengkap.  

 

 

Menyiapkan peralatan 

syuting berupa L-

Platte untuk kamera 

Fujifilm serta 

stabilizer dan 

perlengkapan lampu 

untuk syuting konten 

Reels V-KOOL PPF. 

Mencari referensi 

video di instagram. 

Divisi produksi mendapatkan 

proyek untuk syuting video dengan 

format portrait. Video ini ditujukan 

untuk konten reels instagram. Saya 

membantu menyiapkan peralatan 

syuting seperti L-Plate yang harus 

dibeli terram. 

7. Minggu ke-7 

(30 Agustus - 3 

September 2021) 

Melakukan editing 

video untuk brand 

Kangaroo Home 

menggunakan aplikasi 

Davinci Resolve dan 

Premiere. 

Melanjutkan proses editing video 

campaign Kangaroo Home yaitu 

melakukan tahapan colour 

correction dan colour grading. 

Terdapat kendala saat proses colour 

correction yaitu footage yang 

diberikan oleh klien terlalu over 
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exposure dan noise. Selain itu 

kendala lainnya adalah artikulasi 

pada file suara dubbing talent tidak 

sinkron dengan file video. 

Selanjutnya saya memberikan 

lower third berisikan informasi 

seputar pandemi dan pesan dari 

Kangaroo Home. 

 

 

Melakukan editing 

video reels V-KOOL 

PPF di aplikasi Adobe 

Premiere Pro 

Brand V-KOOL PPF ingin 

beradaptasi dalam mengikuti 

perkembangan pasar dengan 

membuat video reels yang ada di 

instagram. Konsep pada video ini 

dibuat dengan menampilkan 

seluruh proses pemasangan PPF 

serta kondisi sehari-hari di 

workshop V-KOOL PPF. pada 

editing, saya mengedit video ini 

dengan resolusi 1080x1920. Saat 

merangkai setiap shot video, saya 

menggunakan transisi cut to cut 

yang  disesuaikan dengan beat lagu. 

Saya memilih lagu yang  sedang 

tren di reels instagram sebagai salah 

satu strategi saya membuat video 

reels V-KOOL PPF banyak 

ditonton orang. 
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8. Minggu ke-8 

(6 - 10 September 

2021) 

Menentukan ide dan 

konsep untuk video 

promo brand 

Canabeans.  

Canabeans Bintaro ingin 

mempromosikan outlet mereka 

dengan membuat video yang akan 

diunggah di media sosial instagram. 

Video akan dibuat dengan konsep 

yang ceria dan fast pace. Saya 

menggunakan referensi dari video 

starbucks dengan judul “It Starts 

With You”. Melalui referensi yang 

ditentukan, saya membuat mood 

board untuk video Canabeans. 

Melakukan editing 

video reels V-KOOL 

PPF di aplikasi Adobe 

Premiere Pro 

Video reels V-KOOL PPF di 

minggu ini menampilkan bintang 

tamu yaitu Fitra Eri sebagai juri 

challenge yang diselenggarakan 

oleh VKOOL PPF. Untuk editing 

pada video ini tetap menggunakan 

transisi cut to cut. Di beberapa shot, 

saya menggunakan time remapping 

yang disesuaikan dengan beat lagu.  

Ikut dalam syuting 

brand La Joya sebagai 

videografer. 

Video dibuat untuk tujuan promosi 

produk baru mereka yaitu 

swimwear dan tote bag. Video akan 

diunggah di media sosial reels 

instagram, sehingga syuting 

dilakukan dengan format portrait. 

Shot pada video ini menampilkan 

B-roll dari produk swimwear serta 

tote bag yang dipakai oleh seorang 
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talent. Pemilihan lensa pada video 

ini adalah medium shot dan wide 

shot untuk memperlihatkan 

tampilan produk saat digunakan 

serta tampilan detail produk. 

9. Minggu ke-9 

(13 - 17 

September 2021) 

Menentukan ide dan 

konsep untuk video 

promo brand Chillax. 

Chillax akan membuat video 

promosi untuk mempromosikan 

outletnya yang berada di Gading 

Serpong serta mempromosikan 

minuman yang dijual melalui 

aplikasi Gojek. Dalam pencarian 

ide, saya memberi masukan untuk 

video tersebut dapat dibuat 

sederhana dan ceria, namun 

diberikan unsur komedi serta 

menampilkan aktivitas sehari-hari 

agar penonton dapat relate. Konsep 

cerita pada video ini menampilkan 

karakter yang dalam masalah 

namun kehadiran Chillax di 

aplikasi gojek menjadi solusi untuk 

karakter lebih tenang. 

Melakukan editing 

video reels V-KOOL 

PPF di aplikasi Adobe 

Premiere Pro 

Video reels V-KOOL PPF di 

minggu ini menampilkan 

pemenang dari challenge minggu 

lalu yang dihadiri oleh bintang 

tamu Fitra Eri sebagai juri 

challenge. Untuk editing pada 

video ini tetap menggunakan 
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transisi cut to cut. Di beberapa shot 

saya menggunakan time remapping 

yang disesuaikan dengan beat lagu.  

10. Minggu ke-10 

(20 - 24 

September 2021) 

Melakukan editing 

untuk produk Otolabs 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. 

Membuat video promosi untuk 

produk Otolabs berupa obat 

perawatan untuk mobil. Dalam 

editing, ada kendala berupa flicker 

yang terjadi selama pengambilan 

gambar. Saya melakukan overlay 

pada 3 layer video yang sama dan 

memainkan opacity serta 

memajukan 1 frame pada setiap 

layernya untuk mengurangi efek 

flicker di video. Transisi yang 

digunakan adalah cut to cut dengan 

menyesuaikan pada beat lagu. Di 

beberapa bagian saya 

menambahkan efek zoom in 

dengan scale agar penonton lebih 

fokus untuk melihat detail produk 

dan hasil pengerjaan. 

Ikut dalam proses  

syuting video promo 

Chillax sebagai asisten 

kamera dan penata 

lampu. 

Dalam proses syuting saya 

membantu videografer untuk 

menyiapkan kamera serta lensa dan 

lampu. Penataan lampu disesuaikan 

dengan kondisi ruangan dan dibuat 

senatural mungkin. Proses syuting 

berlangsung dalam waktu yang 

singkat karena hanya terdiri dari 2 
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scene dan 12 shot. 

11. Minggu ke-11 

(27 September - 1 

Oktober 2021) 

Melakukan editing 

untuk video Chillax 

dengan menggunakan 

aplikasi Adobe 

Premiere Pro 

Video Chillax ditujukan untuk 

mempromosikan outlet mereka 

serta produk mereka yang dapat di 

beli di platform Gojek. Video 

dibuat dengan konsep komedi. Saya 

membuat beberapa efek adegan 

yang konyol dengan membuat 

kepala karakter membesar dan 

mengecil. Selain itu menggunakan 

efek jump cut agar memberi 

informasi bahwa waktu yang  

digunakan untuk memesan produk 

Chillax melalui gojek terjadi sangat 

cepat.  

Melakukan editing 

video reels V-KOOL 

PPF di aplikasi Adobe 

Premiere Pro 

Melakukan editing pada video reels 

V-KOOL PPF sebagai konten 

showcase dalam menunjukkan 

proses pengerjaan dan pemasangan 

PPF di workshop VKOOL PPF. 

Transisi yang digunakan adalah cut 

to cut dengan menyesuaikan dari 

beat lagu.  

12. Minggu ke-12 

(4 - 10 Oktober 

2021) 

Membantu Head of 

Production membuat  

konsep video 

showcase untuk 

“Bangun Ruang” 

Divisi produksi mendapat proyek 

membuat video showcase dari klien 

Bangun Ruang yang akan ditujukan 

untuk portofolio. Bangun Ruang 

merupakan perusahaan arsitektur 
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sebagai perusahaan 

arsitektur. 

dan interior yang berlokasi di 

Gading Serpong. Pada proses 

development, saya bertugas untuk 

mencari referensi video di youtube 

dan mengumpulkan link video 

tersebut ke dalam sebuah file 

berbentuk pdf. Selanjutnya saya 

membuat design blocking karakter 

dan penempatan kamera 

berdasarkan layout denah rumah 

menggunakan aplikasi shot 

designer.  

Melakukan editing 

video reels V-KOOL 

PPF di aplikasi Adobe 

Premiere Pro. 

Melakukan editing pada video reels 

V-KOOL PPF sebagai konten 

showcase dalam menunjukkan 

proses pengerjaan dan pemasangan 

PPF di workshop VKOOL PPF. 

Transisi yang digunakan adalah cut 

to cut dengan menyesuaikan dari 

beat lagu.  

13. Minggu ke-13 

(11 - 15 Oktober 

2021) 

Ikut dalam proses 

syuting sebagai asisten 

kamera dan penata 

lampu dalam proyek 

video showcase 

Bangun Ruang. 

Dalam proyek ini saya bertugas 

untuk menyiapkan peralatan 

syuting seperti kamera, lensa dan 

lampu serta softbox. Selama proses 

syuting, saya mengatur penempatan 

lampu yang sesuai dengan arahan 

videografer. Look dan mood yang 

ingin dicapai dalam video ialah 

natural look. Sebagai asisten 
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kamera, saya terkadang 

menyiapkan tripod dan stabilizer 

saat dibutuhkan serta melakukan 

pergantian lensa.  

Membantu divisi 

produksi untuk 

mencari talent yang 

akan dipakai untuk 

video La Joya.  

Saya mencari kandidat talent 

melalui agency model yang ada di 

Jakarta. Informasi seputar agency 

saya dapatkan melalui media sosial 

Instagram. 

Ikut dalam syuting 

promo Canabeans 

sebagai asisten 

produksi. 

Melalui konsep video yang sudah 

dibuat, Tema video promo 

Canabeans adalah “enjoy moments 

at canabeans”. Selama syuting, 

penulis bertugas sebagai asisten 

produksi yaitu penulis bertugas 

untuk mengatur proses syuting 

berjalan dengan lancar dan tepat 

waktu. Selain itu penulis membantu 

videografer untuk menjaga shotlist 

agar tidak terlewatkan. 

14. Minggu ke-14 

(18 - 22 Oktober 

2021) 

Melakukan editing 

pada video showcase 

bangun ruang 

menggunakan Adobe 

Premiere Pro dan 

Adobe After Effect. 

Konsep editing pada video 

showcase “Bangun Ruang” adalah 

minimalis dan elegan. Hal pertama 

yang saya lakukan adalah 

menysusun setiap shot sesuai 

breakdown video. Setelah fine cut 

saya melakukan proses colour 

correction & colour grading yang 
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disesuaikan dengan mood  board 

dan referensi video. Selanjutnya 

saya menganimasi logo Bangun 

Ruang dengan Adobe After Effect 

yaitu menggerakan bagian outline 

logo. Animasi outline logo ini 

memiliki makna proses yang 

dilakukan oleh perusahaan Bangun 

Ruang untuk senantiasa 

memberikan yang  terbaik. 

Melakukan editing 

pada video promo 

canabeans 

menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro. 

Video promo Canabeans ditujukan 

untuk promosi outlet canabenas 

yang ada di Bintaro. Video ini akan 

diupload di Instagram dengan 

durasi 1 menit. Saya membuat ini 

dengan format 19:6 dan resolusi 

1920x1080. Video promo 

Canabeans dibuat dengan konsep 

transisi cut to cut dan disesuaikan 

dengan beat lagu. Pada awal video 

saya menggunakan teknik jump cut 

untuk menunjukkan bahwa 

karakter sering datang ke outlet 

Canabeans untuk melakukan 

aktivitas hariannya seperti bekerja, 

kumpul sama teman atau sekadar 

menikmati waktu sendiri. Proses 

colour grading disesuaikan dengan 

colour palette dari Canabeans yaitu 
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hijau, kuning dan cokelat.  

 

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan di Tomorrow Elsewhere Per Minggu 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Penulis mulai melakukan kerja magang sebagai video editor pada tanggal 19 

Juli 2021 secara work from office (WFO). Penulis mulai bekerja ketika divisi 

produksi sudah mendapatkan proyek dari divisi kreatif. Sebagai video editor, 

penulis mengerjakan seluruh proses editing menggunakan komputer yang 

disediakan oleh Tomorrow Elsewhere. Penulis melakukan editing menggunakan 

beberapa aplikasi yaitu Adobe Premiere Pro, Adobe Illustrator, Adobe Photoshop 

dan Davinci Resolve. Saat melakukan video editing, penulis menggunakan Adobe 

Premiere Pro atau Davinci Resolve untuk melakukan proses rough cut. Adobe 

Illustrator dan Adobe Photoshop digunakan untuk membuat desain tulisan dan 

thumbnail video. 

Selama proses magang, penulis turut mengerjakan beberapa proyek klien, 

namun ada dua proyek yang cukup melibatkan penulis selama menjalankan kerja 

magang yaitu video campaign Kangaroo Home dan video showcase V-KOOL PPF.  

Masing-masing klien memiliki produk dan segmentasi yang berbeda sehingga 

Kangaroo Home dan V-KOOL PPF memiliki style dan mood yang berbeda pada 

konten media sosialnya. Untuk mengetahui style dan mood konten setiap klien, 

penulis berpedoman pada arahan yang telah dibuat oleh divisi kreatif berupa mood 

board atau visual reference. Melalui mood board dan visual reference, penulis 

dapat mulai merancang konsep pada editing video Kangaroo Home dan V-KOOL 

PPF 

 

3.2.2.1 Video Campaign Kangaroo Home 

Kangaroo Home adalah brand dengan segmen pasar masyarakat 

menengah ke atas yang menyediakan berbagai jenis matras. Karena produk 
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yang dimilikinya, Kangaroo ingin menyajikan konten yang memberikan 

kesan tenang dan nyaman. Konten-konten yang ingin disampaikan oleh 

Kangaroo berupa konten edukasi. Oleh sebab itu, ketika membuat konten 

untuk Kangaroo Home, penulis akan berfokus untuk menciptakan konten 

yang sifatnya edukatif dan memberikan kesan tenang dan nyaman bagi 

followers Kangaroo. Hal ini nantinya dapat diwujudkan melalui style editing 

dan mood video.  

Kangaroo Home memberikan proyek untuk membuat video 

campaign yang berjudul “Jangan takut untuk bermimpi dan 

mewujudkannya”. Melalui video ini, Kangaroo Home ingin mengajak 

seluruh masyarakat di Indonesia untuk tetap berjuang melalui masa sulit di 

tengah pandemi. Video ini akan dibuat dalam bentuk cerita pendek yang 

dikombinasikan dengan video monolog. Penulis sebagai video editor 

diberikan tugas oleh supervisor untuk mengerjakan  seluruh bagian editing 

mulai dari offline editing berupa drafting, rough cut, fine cut  dan online 

editing berupa final cut. Sebelum mengerjakan editing, penulis diberikan 

brief oleh Head of Production melalui WA group mengenai mood board, 

visual reference dan alur cerita. Proses editing dimulai pada tanggal 23 

Agustus 2021. Tugas pertama yang dilakukan oleh penulis adalah drafting 

atau pengelolaan file berdasarkan jenisnya ke dalam folder.  
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Gambar 3.2 Tampilan Manajemen File 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah file sudah dikelompokan, penulis mulai merangkai klip 

video menggunakan aplikasi Davinci Resolve. Penulis memilih aplikasi ini 

supaya proses editing dapat dikerjakan lebih efisien. Pada saat syuting, 

pihak Kangaroo menggunakan picture style netral sehingga materi video 

memiliki warna yang flat. Menurut penulis, aplikasi Davinci Resolve akan 

memudahkan proses colour correction dan colour grading karena fitur-

fiturnya yang lengkap. Tahap awal penulis menyusun materi video kedalam 

timeline disebut proses rough cut. Rough cut berarti proses pemotongan klip 

video secara kasar dan belum ada penambahan optical effect. 

Gambar 3.3 Rough Cut Pada Video Campaign Kangaroo Home 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 
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Dalam proses rough cut, penulis mengisi timeline dengan materi 

video yang telah dipilih. Materi video yang penulis masukan berisi footage 

yang menunjukkan kondisi kota di Indonesia yang sangat sepi. Pada awal 

video, penulis menggunakan teknik montage untuk menggabungkan 

beberapa shot. Pengguna montage ditujukan untuk memvisualkan emosi, 

tone atau suasana kepada penonton saat melihat suasana kota yang kosong 

akibat pandemi. Setelah seluruh video sudah tersusun, penulis akan 

mengirimkan hasil rough cut kepada Head of Production untuk di preview.  

Saat Head of Production melakukan preview rough cut kepada tim 

kreatif dan klien, revisi yang ditugaskan ke penulis adalah menambah materi 

video dari berita tentang informasi tentang tenaga kesehatan yang sedang 

berjuang menyelamatkan orang-orang yang mengalami Covid-19. Penulis 

mengambil berita berupa video melalui media Youtube dan foto melalui 

google. Setelah materi tersebut dimasukan ke dalam video, penulis juga 

mencantumkan sumber dari video dan foto tersebut.  

Gambar 3.4 Screenshot Video Berita Dengan Sumbernya 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah melakukan revisi pada tahapan rough cut, selanjutnya 

penulis melakukan proses fine cut. Proses ini ditujukan untuk memperhalus 

potongan video yang masih kasar seperti menambah atau mengurangi 
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beberapa frame dari tiap shotnya. Saat susunan video sudah diterima oleh 

klien, maka Head of production memberi tugas untuk penulis melakukan 

picture lock. Pada picture lock, urutan video tidak dapat diubah karena 

seorang editor akan masuk kedalam proses online editing.  

Gambar 3.5 Fine Cut Pada Video Campaign Kangaroo Home 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Penulis melanjutkan proses online editing yang dimulai dari colour 

grading, audio mixing, membuat subtitle dan memasukan logo. Penulis 

mulai melakukan koreksi warna pada kulit terlebih dahulu. Setelah warna 

kulit dirasa sudah natural, maka penulis melakukan adjustment pada 

shadow, midtone dan highlights. Pada video campaign Kangaroo Home, 

penulis membuat perbedaan colour grading pada outdoor dan indoor. Saat 

outdoor, penulis membuat video tidak kontras, unsaturated dan cold untuk 

menunjukkan kondisi kota yang sedang mencekam karena pandemi covid-

19. Pada kondisi indoor, penulis membuat video lebih berwarna, kontras 

dan warm untuk menunjukkan produk Kangaroo selalu membawa 

kehangatan dalam keluarga yang akan memberikan nilai positif dalam 

mendukung setiap orang untuk memiliki mimpi dan mewujudkannya di 

tengah pandemi Covid-19. 
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Gambar 3.6 Colour Grading Pada Video Campaign Kangaroo Home 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

Gambar 3.7 Perbedaan Colour Grading Pada Outdoor dan Indoor 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah proses colour grading selesai, penulis melanjutkan proses 

audio mixing dengan menambahkan voice over di bagian awal video untuk 

menjelaskan kondisi pandemi di Indonesia.  Selanjutnya penulis 

menambahkan file sound dubbing yang disesuaikan dengan dialog karakter. 

Penulis juga menambahkan instrumen lagu Indonesia Pusaka sebagai 

backsound di video. Pemilihan lagu ini berdasarkan permintaan klien dalam 

rangka memperingati HUT RI ke-76. Selain itu lagu ini diharapkan mampu 

memberi semangat kepada penonton untuk memerangi pandemi covid-19 

yang ada di Indonesia. Saat lagu telah dipasang, penulis menambahkan 
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beberapa sound effect pada video seperti suara mobil berjalan, suara 

menutup pintu mobil, suara mencuci tangan dan suara ambulans. Pada saat 

proses mixing penulis melakukan beberapa adjustment menggunakan 

equalizer effect agar meratakan frekuensi serta menjaga keseimbangan 

antara voice over dan dubbing. Penulis juga menambahkan reverb effect 

untuk menciptakan dimensi suara yang berbeda pada saat pergantian waktu 

dan tempat dalam video. 

Gambar 3.8 Audio Mixing Pada Video Campaign Kangaroo Home 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah selesai audio mixing, penulis menambahkan logo Kangaroo 

Home di bagian akhir video. Penulis merender video dengan resolusi 

1080x1920 dengan frame rate 24fps. Pada tahap terakhir file video akan 

dikirimkan kepada klien melalui Head of Production yang berkoordinasi 

dengan divisi kreatif. 

Gambar 3.9 Tampilan Render Video Campaign Kangaroo Home 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 
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3.2.2.1 Video Showcase V-KOOL PPF 

Gambar 3.10 Screen Shot Media Sosial V-KOOL PPF 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

V-KOOL PPF adalah sebuah brand menjual produk PPF serta 

menyediakan jasa pemasangan PPF. Perusahaan ini mempercayai 

Tomorrow Elsewhere sebagai agensi yang mengurus periklanan di media 

sosial instagram. Selain mengurus media sosial, V-KOOL PPF juga 

memberikan proyek kepada Tomorrow Elsewhere untuk membuatkan video 

showcase pemasangan PPF yang dilakukan oleh V-KOOL. Video ini 

ditujukan sebagai portofolio V-KOOL sekaligus menjadi video promosi 

yang akan dipasarkan melalui media sosial instagram. Setiap minggu, divisi 

produksi diberikan proyek untuk membuat video showcase pemasangan V-

KOOL PPF. Selama kerja magang, penulis diberikan tugas untuk 

melakukan proses editing video showcase tersebut. Pembuatan video 

showcase V-KOOL menerapkan konsep elegan, sporty dan modern. 

Pembuatan video showcase V-KOOL PPF diawali dengan divisi 

produksi akan melakukan proses syuting di outlet V-KOOL yang berada di 
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kawasan SCBD. Proses syuting V-KOOL hanya dilakukan oleh Head of 

Production dan Production Assistant. Biasanya syuting dilakukan 1 sampai 

2 hari tergantung kondisi outlet V-KOOL. Setelah proses syuting kelar, 

penulis akan diberikan kartu memori untuk melakukan backup file ke 

komputer kantor dengan format folder adalah “Nama Tipe Mobil - Jenis 

Warna Mobil”.  

Gambar 3.11 Tampilan Manajemen File 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah Materi video di backup, penulis akan mencari lagu no 

copyright di website envato.com dan patreon.com. Jenis lagu yang biasa 

dipakai untuk mencapai konsep video showcase V-KOOL PPF adalah lagu 

yang bergenre cinematic, trailer dan corporate dengan mood dramatic, 

epic, energic dan inspiring. 
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Gambar 3.12 Tampilan Website Patreon.com 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah penulis mendapat lagu yang cocok, maka penulis 

melanjutkan proses pemilihan file yang akan dipakai dengan memberi tanda 

merah menggunakan fitur yang ada di finder komputer Apple.  Penulis 

hanya akan memasukan file yang diberikan tanda ke dalam aplikasi Adobe 

Premiere Pro dengan tujuan mempersingkat proses editing. Format 

pembuatan video showcase V-KOOL PPF adalah 19:6 dengan  resolusi 

1920x1080p dan 30fps. Video showcase V-KOOL PPF dibagi menjadi tiga 

babak. Babak pertama merupakan bagian dari instalasi V-KOOL PPF, 

babak kedua menunjukkan kondisi mobil dalam ruangan infra merah. 

Bagian tiga menunjukkan detail dari hasil pemasangan V-KOOL PPF yang 

sudah selesai.  
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Gambar 3.13 Rough Cut Video Showcase V-KOOL PPF 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Pada proses editing, penulis menggunakan teknik cut to cut pada 

transisi pergantian klip video yang disesuaikan dengan beat lagu. 

Penggunaan teknik ini ditujukan untuk memberikan efek dinamis saat 

menonton. Penulis juga menambahkan efek warp stabilizer pada klip video 

untuk menghasilkan video yang stabil. Setelah klip video stabil, penulis 

akan melakukan nested sequence di timeline project untuk menambahkan 

efek time remapping. Efek ini banyak digunakan pada saat video 

menampilkan klip video proses pemasangan PPF dan detail panel mobil 

agar memberikan variasi dari kecepatan video. 

 

Gambar 3.14 Footage Diberikan Effect Time Remapping 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 
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Setelah seluruh klip video telah rangkai, penulis akan melakukan 

proses colour grading. Penulis memulai proses colour grading dengan 

melakukan adjustment pada setiap klip video agar memiliki kesamaan dari 

shadow, midtones dan highlight. Selanjutnya penulis akan menambahkan 

lut atau preset colour secara keseluruhan. Lut yang penulis pakai adalah SL 

Gold Orange dengan intensity 60%. Penulis juga melakukan adjustment 

pada kontras yaitu +20,0 dan saturasi yaitu +15. Adjustment yang dilakukan 

penulis untuk mengurangi kompresi warna ketika video dirender menjadi 

mp4. Pada bagian terakhir penulis menambahkan logo V-KOOL PPF 

dengan transisi “cross dissolve”.  

Gambar 3.15 Colour Grading Video Showcase V-KOOL PPF 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

 

Setelah video selesai dirangkai, penulis akan export video dengan 

format H.264 dengan resolusi 1920x1080p di 30fps. Video yang telah di 

export akan penulis kirim kepada Head of Production untuk melakukan 

pengecekan dan preview bersama divisi kreatif serta klien V-KOOL PPF. 
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Gambar 3.16 Tampilan Render Video Showcase V-KOOL PPF 

(Sumber : Dokumen Pribadi Penulis) 

3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

Dalam melaksanakan kerja magang di Tomorrow Elsewhere, terdapat beberapa 

kendala yang penulis temukan. Untuk kendala yang penulis temukan saat awal kerja 

magang adalah jumlah karyawan di divisi produksi hanya 3 orang. Hal ini membuat 

kapasitas proyek yang dapat ditampung oleh divisi produksi cukup terbatas. Saat 

ini Tomorrow Elsewhere memiliki 9 klien dan sebagian besar membutuhkan divisi 

produksi dalam menyelesaikan setiap konten. Kurangnya sumber daya manusia di 

divisi produksi membuat waktu penyelesaian sebuah proyek akan lebih lama dan 

cenderung tidak efisien karena setiap orang memiliki beberapa tugas untuk 

dikerjakan secara bersamaan.  

Selain itu penulis menemukan kendala pada workflow kerja di divisi produksi. 

Kendala tersebut adalah proses file management yang sering diabaikan dan 

penamaan folder yang sulit dimengerti. Saat menerima sebuah proyek, terkadang 

penulis sulit mencari letak folder project yang akan dikerjakan karena penamaan 

yang tidak berdasarkan bulan dan tanggal. Selain itu seluruh file video digabung 

dengan file audio dan file project Adobe premiere dalam satu folder yang sama. 
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Penulis juga sering melihat banyak materi yang tersebar di folder lain seperti logo 

klien dan backsound lagu masih tersimpan di folder download. File yang tidak 

terorganisir dengan baik. Dapat menyebabkan kekacauan di masa yang akan datang 

apabila file-file itu dibutuhkan kembali karena sudah tergabung dengan jenis file 

lain.  

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk menyelesaikan kendala yang ditemui, penulis melakukan diskusi 

dengan supervisor. Penulis memberikan saran untuk menambah karyawan baru 

agar kapasitas kerja di divisi produksi dapat bertambah.  Selain itu penulis 

memberikan masukan seputar pembuatan timeline kerja sesuai workflow produksi 

yang sudah penulis pelajari di masa perkuliahan. Timeline serta workflow yang 

baik dapat membuat setiap proyek dapat dikerjakan lebih tersistematis dan apabila 

proses pengerjaan dilakukan oleh orang lain, maka mereka tidak akan kebingungan 

dengan workflow yang sudah dibuat jelas. 

 Untuk kendala pada sistem manajemen file di divisi produksi, hal pertama 

yang penulis lakukan adalah berdiskusi bersama Head of Production sebagai 

supervisor penulis. Penulis menanyakan seputar kebutuhan divisi produksi dalam 

menggunakan file untuk jangka panjang. Penulis perlu memahami terlebih dahulu 

alur kerja yang dilakukan oleh divisi produksi pada tahap editing ketika mengelola 

file di komputer. Penulis bersama Head of Production berdiskusi untuk 

memperbaharui sistem file management yang lebih efektif, lalu penulis diberi tugas 

untuk merapikan file berdasarkan jenis dan formatnya ke dalam folder terpisah. 

Penamaan file juga salah satu solusi dalam menghadapi kendala ini sehingga pada 

akhirnya penulis membuat folder berdasarkan nama klien atau brand lalu 

memisahkan seluruh file klien berdasarkan tahun, bulan dan nama proyek klien. 
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